SENI MUSIK PERSPEKTIF QURAISH SHIHAB DALAM
TAFSIR AL-MISBAH

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) dalam limu
Al-Qur’an dan Tafsir

N\~

Oleh :

YUSRON FAZA ALFAFA
NIM. 3119045

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KH. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2023



SENI MUSIK PERSPEKTIF QURAISH SHIHAB DALAM
TAFSIR AL-MISBAH

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) dalam Iimu
Al-Qur’an dan Tafsir

o}
=4

Oleh :

YUSRON FAZA ALFAFA
NIM. 3119045

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KH. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2023



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Yusron Faza Alfafa

NIM : 3119045

Jurusan : Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir
Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi dengan judul “SENI
MUSIK PERSPEKTIF QURAISH SHIHAB DALAM TAFSIR AL-
MISBAH” adalah benar hasil karya penulis berdasarkan hasil penelitian. Semua
sumber yang digunakan dalam penelitian ini telah dicantumkan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Apabila di kemudian hari pernyataan ini terbukti tidak benar, maka penulis

bersedia menerima sanksi yang berlaku di Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pekalongan,24 Agustus 2023

Yape Menvatakan,_

%

™ METE
TEMP
; 7TAKX571379214
Yusron Faza Alfata
NIM. 3119045



NOTA PEMBIMBING

D, L Haan Su'nddi, MS 1
1 Nakuk No, 7, Kot Pekatongan Jawa Tengah

Lamp 4 (Empat) eksemplar
Hal + Naskah Skripsi Sdr. Yuston Faza Alfafa

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah

¢ Ketua Prodi Hmu Al-Qurian dan Tafsir
di-

PEKALONGAN
Assalamu ‘alatkum Wy, Wb,

Setelah dindakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini
Kkami Kirimkan naskah skripsi saudara:

Yuston Faza Alfafa : ;

R L e
.
%

) 5 ¥




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
n K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
a'ﬂ JI. Pahlawan KM 5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51161
Website: fuad.uinqusdur.ac.id | Email : fuad@uingusdur.ac.id

PENGESAHAN
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi saudara/i:

Nama :  YUSRON FAZA ALFAFA

NIM © 3119045

Judul Skripsi  : SENI MUSIK PERSPEKTIF QURAISH SHIHAB
DALAM TAFSIR AL-MISBAH

vang telah diujikan pada Hari Jum’at, 25 Agustus 2023 dan dinyatakan LULUS
serta diterima sebagai salah satu syarat guna memperoleh Gelar Sarjana Agama
(S. Ag) dalam [Imu Al-Qur’an dan Tafsir.

Dewan Penguji
Penguji I Penguji IT
Dr. Agus Fakhrina, M.S.I Dr. H. Khoirul Basyar, M.S.1
NIP. 197701232003121001 NIP. 19701005 200312 1 001

Pekalongan, 25 Agustus 2023
Disahkan Oleh




PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan penelitian ini
adalah hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun
1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan
huruf huruf latin beserta perangkatnya. Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit
dalam pedoman Transliterasi Arab-Latin ini meliputi :

1. Konsonan
Konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
f Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy esdan ye
ua Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)




L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

) Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

B Wau W We

4 Ha H Ha

3 Hamzah ' Apostrof

s Ya Y Ye

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat,transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
] Kasrah I |
Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
LG5 Fathah dan ya Al adani
s Fathah dan wau | Au adanu
Contoh : O -kataba
J=d -fa’ala
<8 -zukira

3. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h)

Contoh:  Jub¥iiaj) - raudah al-atfal
- raudatulatfal
ERY OS] -al-Madinah al-Munawwarah
-al-Madinatul-Munawwarah
fall. -talhah

4. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh : kg -rabbana
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S - al-birr
&l - al-haij

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang

diikuti huruf gamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sempang.
Contoh : BEG -ar-rajulu
AL -as-sayyidu
Sl - as-syamsu
A - al-galamu
6. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh : (s -syai'un
) -inna
&l -umirtu
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“Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah
berbuat baik untuk dirimu sendiri. Jika
kamu berbuat jahat, (kerugian dari
kejahatan) itu kembali kepada dirimu
sendiri”.

(Q.S. Al-Isra’ Ayat 7)
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ABSTRAK

Alfafa, Yusron Faza, 2023. “Seni Musik Perspektif Quraish Shihab Dalam Tafsir
Al-Misbah”. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Program Ilmu Al-
Qur'an dan Tafsir Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Pembimbing : Dr. H. Hasan Su’aidi, M.S.I

Kata kunci : Musik, Al-Qur’an, Tafsir al-Misbah.

Musik juga merupakan bahasa jiwa dan hiburan yang dapat menenangkan
jiwa, menyejukkan hati, membawa keriangan telinga dalam bentuk suara, bahkan
ada yang digunakan sebagai pengobatan alternatif, serta salah satu opsi sarana
untuk menyebar ajaran Islam dan pesan-pesan al-Qur’an. Namun, kadang yang
terjadi saat terdapat musik atau nyanyian adalah sikap-sikap yang membuat
seseorang lalai kepada Allah SWT, seperti lirik lagu yang bertentangan dengan
syariat yang kadang berisi ajakan bermaksiat bahkan mengkampanyekan gerakan
LGBT (Lesbi, Gay, Biseksual, dan Transgender), dan terkadang biasanya muncul
sikap-sikap kurang patut baik akibat alunan alat musik maupun pembawaan oleh
si penyanyi.

Dari masalah di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi
mengenai ayat al-Qur'an yang berhubungan dengan konsep musik menurut
penafsiran M. Quraish Shihab dalam kitab tafsir al-Misbah. Tafsir al-Misbah
memiliki corak tafsir sastra budaya kemasyarakatan (adabi al-Zjtima’i), yakni
corak tafsir yang berusaha memahami nash-nash al-Qur’an dengan cara
memaparkan ungkapan-ungkapan al-Qur’an secara teliti, yang kemudian
dihubungkan dengan penyakit atau persoalan yang ada pada masyarakat.

Penulis memfokuskan penelitian ini berdasarkan pada dua rumusan masalah
yakni sebagai berikut : (1) Bagaimana penafsiran Muhammad Quraish Shihab
terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan musik dalam kitab tafsir Al
Misbah? (2) Bagaimana relevansi penafsiran Muhammad Quraish Shihab terhadap
musik yang berkembang di masyarakat muslim saat ini?

Terkait permasalahan tersebut, penulis menggunakan jenis penelitian
kepustakaan atau library research dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan
metode yang digunakan ialah studi pustaka untuk memberi penjelasan dan
kesimpulan secara rinci dan komprehensif terkait dengan penelitian. Adapun
metode penafsiran yang penulis gunakan ialah metode tematik atau metode
maudhu’i al-Farmawi.

Hasil penelitian ditemukan hal seperti berikut; (1) berkaitan dengan ayat-
ayat terkait musik, Quraish Shihab menafsirkan bahwa tidak ada ayat yang tegas
secara nash mengenai keharaman baik mendengarkan musik maupun memainkan
alat musik. Keharamannya berlaku apabila terdapat perbuatan rusak yang
mengiringinya sesuai konteks asbabun nuzul ayat. (2) Relevansinya dengan musik
kini masih masih terdapat aliran musik yang melalaikan, namun musik bukan
satu-satunya yang melalaikan, tetapi era sekarang lebih banyak jenis hal yang
dapat membuat manusia lalai dan tersesat dari belajar Al-Qur’an dan Sunnah.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an merupakan sumber petunjuk pencarian kebahagiaan umat
manusia di dunia dan akhirat. Al-Qur'an berfungsi baik sebagai kitab suci
dan gudang doktrin agama Islam. Umat Islam harus bersaing untuk
perbuatan baik dan keuntungan untuk menerima arahan-Nya. Selain berisi
petunjuk-petunjuk sebagai parameter umat manusia, di dalamnya juga
membahas aspek-aspek penting lainnya, seperti muamalah, hukum, satu di
antaranya mengenai musik.*

Al-Quran pun menyanjung dan menghormati segala hal yang
dinilai suci, indah, dan baik. Seni adalah representasi indah dari jiwa
manusia dan peradaban. Itu muncul dari inti kemanusiaan dan dimotivasi
oleh kerinduan akan keindahan, dalam bentuk apa pun keindahan itu.>
Allah SWT menganugrahi hamba-hamba Nya berupa estetika (keindahan)
melalui seni sebagai naluri atau fitrah manusia, salah satunya
mendengarkan sesuatu yang indah dengan menggunakam indera
pendengaran.®

Senang kepada hal-hal keindahan adalah sifat alami manusia. Dalam

hal seorang muslim yang menggemari keindahan baik melalui mata,

! Al-Khalidi, Shalih Abdul Fatih, Miftahul Li al-7a ’amul ma’al-Qur’an, terj. M. Misbah,
Kunci Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Robbani Press, 2005), him. 62

2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat.
(Bandung: Mizan, 2013), him. 24

¥ Ismail Raji al-Farugi, Seni Tauhid: Esensi dan Dan Ekspresi Estetika Islam. (Yogyakarta:
Bentang Budaya, 1999), him. 48



telinga, dan seluruh panca indera yang ada, setidaknya dua esensi.
Pertama, seni sejatinya wasilah yang baik guna menebar nilai-nilai
keislaman serta membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap
kehidupan setelah kematian. Kedua, dalam praktiknya seni tidak boleh
menyimpang atau melanggar ketentuan syariat agama.”

Pada dasarnya, ajaran Islam sendiri memiliki karakter yang khas,
yaitu insaniyah, artinya sejalan dengan kemanusiaan. Tidak ada satu pun
tuntutan Islam yang tidak sejalan dengan jiwa dan kecenderungan positif
manusia. Misalnya dalam hal musik atau nyanyian, beliau tidak
mengharamkannya dalam bahasa dan langgam apapun karena suara indah
dan lagu-lagu merdu merupakan sesuatu yang disukai manusia secara
naluriah.® Al-Habib “Ali al-Jufry, salah satu grand ulama Al-Azhar Mesir
pun turut memberikan komentarnya tentang musik, bahwa agama tidak
mungkin menjadi musuh bagi kemanusiaan, dan musik yang religius yang
di dalamnya berisi ajakan kebaikan bukanlah hal yang dilarang. Boleh jadi
melalui musik menjadi perantara kembalinya seseorang balikan lagi
dengan tunangannya, atau rindu kepada Allah dan Rasul-Nya.®

Musik juga merupakan salah satu dari sekian banyak bentuk hiburan
yang dapat menenangkan jiwa, menyejukkan hati, membawa keriangan

telinga dalam bentuk suara, bahkan ada yang digunakan sebagai

53

* Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1996), him.

5 M. Quraish Shihab, Islam Yang Saya Anut: Dasar-Dasar Ajaran Islam, (Tangerang: PT.

Lentera Hati, 2017). HIm. 106

® @hjrh._.6, “Bagaimana Hukum Musik?”, (Tiktok: pembicara Habib ‘Ali al-Jufry),

diakses pada jam 18.20 wib 2 Juni 2023 di https://vt.tiktok.com/ZS8n5Y CwG/



https://vt.tiktok.com/ZS8n5YCwG/

pengobatan alternatif. Namun, kadang yang terjadi saat terdapat musik
atau nyanyian adalah sikap-sikap yang membuat seseorang lalai kepada
Allah SWT, seperti lirik lagu yang bertentangan dengan syariat yang
kadang berisi ajakan bermaksiat bahkan mengkampanyekan gerakan
LGBT' dan ironisnya minuman keras dan judi telah identik. Sehingga
tidak mengherankan banyak ulama salaf dan imam mazhab mengharamkan
musik sebab perbuatan yang mengiringi musik tersebut.

Pada tingkatan tertentu, seorang pendengar musik akan meyakini isi
yang terkandung dalam sebuah bait sya’ir atau lagu yang berakibat pada
tindakan-tindakan tertentu seperti yang telah disebutkan di atas. Karena
dalam kondisi tertentu sebuah lagu atau nyanyian dapat mewakili suasana
emosi seseorang. Atau bisa jadi ia hanya menikmati instrumen musiknya
saja dan cuek terhadap pesan yang terkandung dalam sebuah lagu,
menerka-nerka makna dari lagu tersebut apakah nyanyian itu berkesan
untuknya atau tidak.?

Di kalangan ulama empat imam mazhab sendiri berbeda pendapat
mengenai haram tidaknya nyanyian dan musik. Mayoritas empat imam
mazhab condong atas keharamannya. Imam Syafi'i menganggap nyanyian

itu makruh karena dianggap mirip kebatilan dan siapa saja yang gemar

” Singkatan dari Lesbian, Gay, Bisexual dan Transgender, yaitu perilaku mengenai bentuk
seksual yang terdiri dari lesbian (hubungan seksual yang dilakukan antar perempuan), gay
(hubungan seksual laki dengan laki), biseksual (hubungan bisa dengan laki dan perepuan), dan
transgender (orang yang melakukan perpindahan jenis kelamin karena merasa menemukan jati
dirinya). Lihat https://www.pinhome.id/blog/pengertian-lgbt-menurut-para-ahli/

® Yusuf Al-Qardhawi, al-Islam wa al-Fann, terj. Zuhairi Miswari, Islam dan Musik.
(Bandung: Pustaka Hidayah, 2000), him. 94
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memperbanyak musik atau nyanyian maka syahadatnya tertolak. Mazhab
Imam Hanafi juga senada, bahwa nyanyian itu memakruhkan bahkan
termasuk perbuatan dosa. Pendapat itu serupa dengan ulama Ahlul Kuffah
seperti Sufyan ats-Tsaury, Hammad, Ibrahim, Sya'by dan lainnya.
Sedangkan mazhab Imam Hambali mengharamkannya karena
menganggap bahwa nyanyian termasuk hal mungkar yang harus diubah
bahkan dihilangkan. Adapun mengenai pelaguan ayat-ayat al-Quran
ulama merujuk ke riwayat-riwayat hadis giraah.’

Maka tak jarang mufassir klasik yang menafsiri ayat 6 dari Q.s.

Lugman,
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Artinya: Di antara manusia ada orang yang membeli percakapan
kosong untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa ilmu dan
menjadikannya olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang

menghinakan.

Sebagian ulama tafsir menafsiri ayat di atas pada lafal lahw al-hadis
yang artinya pembicaraan kosong, dengan nyanyian sebab nyanyian dapat
mendorong hawa nafsu manusia dan membuat berpaling dari seruan

agama Allah SWT. Sehingga ayat ini merupakan satu dari tiga ayat yang

®|bnu Hajar al-Haitamy, Kaffu al-Ri’a’i ‘An Muharramati al-Lahw wa al-Sama’i: Hukmu
al-Islam fi al-Ghina wa al-Musiqy wa al-Syithranj, (Cairo: Maktabah al-Qur an, 1976), him. 7



menjadi landasan dalil haramnya musik atau nyanyian oleh para ulama.
Kedua ayat lainnya yaitu surah an-Najm ayat 61 dan surah al-Isra’ ayat 64.
Namun sebagian ulama tafsir lainnya menafsiri ayat tersebut bukan dalam
konteks musik atau nyanyian. Tapi hal-hal yang dapat menyesatkan dan
memalingkan umat dari seruan Allah SWT dengan perkataan-pekataan
kosong, khurafat, dongeng, ataupun lelucon yang sangat tidak

bermanfaat.*°

Dari masalah di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi
mengenai ayat al-Qur an yang berhubungan dengan konsep musik menurut
penafsiran M. Quraish Shihab dalam kitab tafsir al-Misbah. Tafsir al-
Misbah memiliki corak tafsir sastra budaya kemasyarakatan (adabi al-
Ijitima i), yakni corak tafsir yang berusaha memahami nash-nash al-Qur’an
dengan cara memaparkan ungkapan-ungkapan al-Qur’an secara teliti.!
Nantinya diharapkan mampu menjawab persoalan yang akan diteliti lebih
lanjut. Karena realitanya yang terjadi di masyarakat muslim saat ini belum
memahami bagaimana konsep musik dalam Islam yang sebenarnya,
mengingat musik bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan sehari-

hari.'?

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan riset tematik konseptual

1 Moh. Syafi’i, Musik Dalam Perspektif Al-Qur'an (Kajian Tematik dalam Tafsir al-
Misbah), (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Madura, 2022), him. 3-4

' Aida Fitriatunnisa, Seni Rupa Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Kitab Rawa'i Al-
Bayan Fi Tafstr Ayat Al-Ahkam Min Al-Qur’an Dan Al-Misbah), (Skripsi 11Q Jakarta, 2022).

2Muhammad Hasdin Has, Kontribusi Tafsir Nusantara untuk Dunia (Analisis Metodologi
Tafsir al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab) Al-Munzir vol. 9 no. 1, Mei 2016. HIm. 69



karena ayat-ayat yang membahas mengenai musik bukan hanya dalam satu

surat saja. Oleh karena itu, penulis berusaha mendalami seperti apa konsep

seni musik dalam dunia pemikirannya melalui penelitian ini dengan judul

“Seni Musik Perspektif Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah”.

B. Rumusan Masalah

Sebab adanya permasalahan yang dijelaskan pada latar belakang

sebelumnya, maka menghasilkan rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana penafsiran Muhammad Quraish Shihab terhadap ayat-
ayat yang berhubungan dengan musik dalam kitab tafsir Al-
Misbah?

Bagaimana relevansi penafsiran Muhammad Quraish Shihab

terhadap musik yang berkembang di masyarakat muslim saat ini?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, tujuan penulis mengenai hal tersebut

ialah:

1.

Untuk mengetahui penafsiran Quraish Shihab terkait ayat al-Qur an
terkait musik dalam kitab tafsirnya, al-Misbah.
Untuk mengetahui relevansi penafsiran Quraish Shihab terhadap

seni musik yang berkembang di masyarakat muslim saat ini.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis. Hasil penelitian ini  diharapkan  dapat

memperkompleks wawasan penulis bagaimana konsep seni musik

berdasarkan pandangan Al-Qur’an dan seorang mufassir, Sserta



menambah khazanah di bidang ilmu Al-Qur an dan tafsir.

2. Manfaat praktis. Nantinya penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk
memudahkan masyarakat dan penulis sendiri untuk memahami
konsep musik sesuai pandangan Al-Qur’an dan dapat menjadi
referensi tambahan terkait al-Qur an dan tafsir.

E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
a. Musik dalam Al-Qur’an
Musik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan
bahwa adalah ilmu atau seni menempatkan nada atau suara dalam
kombinasi, urutan, dan hubungan temporal untuk menciptakan
komposisi (suara) yang kohesif dan berkesinambungan.’®
Sedangkan menurut seorang ahli bernama David Ewen,
mengatakan bahwa musik adalah ilmu pengetahuan dan seni
tentang kombinasi ritmik dari nada-nada, baik vokal maupun
instrumental, yang meliputi melodi dan harmoni sebagai ekspresi
dari segala sesuatu yang ingin diungkapkan terutama aspek
emosional.**

Menurut al-Farabi di dalam kitabnya berjudul Kitab al-

Musiqg al-Kabir yang dikutip oleh Abdurrahman al-Baghdadi, ia

3 Aplikasi Android Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada 26 Maret 2023

1 Annisa Fianni Sisma, “Menelaah Pengertian Seni Musik Menurut Para Ahli”,
katadata.co.id,  diakses  pada 28 Maret 2023 pukul 20.00 wib, di
https://katadata.co.id/agung/lifestyle/63d9f638803b0/menelaah-pengertian-seni-musik-menurut-
para-ahli



mengatakan bahwa Musik (Al-museque) bermakna al-alhan/al-
lahn. Sedangkan al-lahn sendiri terkadang digunakan untuk
makna kumpulan nada dari kombinasi yang berbeda-beda yang
memilki keharmonisan. Dan terkadang juga digunakan untuk
makna kumpulan nada yang berkomposisi teratur dan melibatkan
beberapa huruf yang terangkai menjadi struktur lafadz yang indah
dan memiliki muatan ekspresi pada umumnya.™
b. Metode Tafsir maudhu'i al-Farmawi

Biasa juga disebut dengan metode tematik, yakni upaya
untuk mempelajari dan memahami ayat-ayat Al-Qur an secara
menyeluruh dengan berkonsentrasi pada satu subjek atau ide yang
dipilih, yang pengkajiannya melibatkan seluruh atau sebagian
banyaknya ayat dalam al-Qur’an yang memiliki kesamaan dari
segi permasalahan dan disusun berdasarkan sebab turunnya ayat
tersebut. Kemudian, pelaksanaannya pada metode tafsir maudhu’i
ini membutuhkan aspek lainnya, seperti asbab nuzul, kosakata,
dan sebagainya. Metode tafsir ini dianggap sebagai metode yang
paling relevan digunakan pada era modern ini, karena mampu
merespon masalah kekinian dengan cepat.*®

Dalam  implementasi metode yang diadopsi dari al-

5 Abdurrahman Al Baghdadi, “Seni Dalam Pandangan Islam (Seni Vocal,Musik Dan
Tari)”, (Jakarta ,Gema Insani press :1993),him. 13

1 Abd. Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i : Sebuah Pengantar (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1994), him. 36



Farmawi ini, ada beberapa mekanisme kerjanya, yaitu :

a. Memilih topik kajian yang hendak diteliti.

b. Mengumpulkan sebagian atau seluruh ayat al-Qur’an yang
linier dengan tema kajian.

c. Ayat-ayat yang telah terkumpul kemudian disusun secara tertib
atau runtut berdasarkan sabab turunnya ayat.

d. Memahami dan menganalisis hubungan semua ayat yang
terkumpul sesuai masing-masing surat.

e. Membuat kerangka hirarki pemikiran yang sistemik dan
sempurna.

f. Menambahkan penjelasan hadist bila diperlukan dalam
pembahasan topik masalah.

g. Setelah semua ayat telah terhimpun secara tematik, selanjutnya
adalah mengkompromikan di antara ayat yang "am dan khash:
kemudian ayat mutlag dan mugayyad, sehingga semuanya
terkumpul menjadi satu tanpa adanya pemaksaan.’

2. Penelitian Relevan
Pertama, skripsi karya Kuni Azimah dari UIN Walisongo
Semarang tahun 2017 yang berjudul “Musik Dalam Pandangan Al-
Mubarakfury (Studi Kitab Tuhfat Al-Ahwadzi”. Di dalam
pemaparannya, ia membahas hadis-hadis Nabi SAW yang berkaitan

dengan musik melalui analisis dari kitab Tuhfat al-Ahwadzi karangan

7 1bid, him. 45-46
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Syeikh al-Mubarakfury. Pembahasannya lebih menekankan keharaman
berkenaan dengan musik dan memainkan alat musik, termasuk rebana.*®
Penelitian ini selaras dengan topik penelitian penulis karena sama-sama
fokus pada bahasan konteks musik, namun berbeda dalam pengambilan

objek meteril penelitian yaitu kitab Tafsir Al-Misbah.

Kedua, penelitian berupa skripsi yang berjudul “Hukum
Mendengarkan ~ Musik  Dalam  Pandangan  Majelis  Tarjih
Muhammadiyah Sulawesi Selatan” yang ditulis oleh Safar dari
Universitas Muhammadiyah Makassar tahun 2022. la menjelaskan
hukum mendengarkan musik dari beberapa pendapat ulama dan Majelis
Tarjih Muhammadiyah Pimpinan Sulawesi, bahwa sebagian ulama yang
mengatakan hukum mendengarkannya adalah haram. Namun, dalam
Majelis Tarjih Muhammadiyah Sulawesi Selatan berpandangan bahwa
mendengarkan musik hukumnya mubah atau boleh, selama tidak
membawa mafsadat terhadap pokok ajaran agama. Penelitian ini
berkesimpulan dalam menghukumi saat mendengarkan musik. Jelas ini
memberikan perbedaan dengan penelitian penulis yang akan
menampilkan ayat beserta tafsirnya yang mengkonsepsikan mengenai

musik.

Ketiga, tesis berjudul "Seni dalam Al-Qur'an (Studi Perbandingan

Kitab Rawa'i al-Bayan Fi Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur'an dan Al-

'8 Kuni Azimah, Skripsi: Musik Dalam Pandangan Al-Mubarakfury (Studi Kitab Tuhfat
Al-Ahwadzi, (Semarang: UIN Walisongo, 2017), him. 48
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Misbah)" yang ditulis oleh Aida Fitriatunnisa dari . Dalam kajian ini,
dua tafsir—Rawa'i al-Bayan Fi Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur'an
oleh M. Ali as-Shabuni dan Al-Misbah oleh M. Quraish Shihab—
dibandingkan satu sama lain. Arti hukum seni yang berbeda digunakan
dalam dua interpretasi. M. Ali as-Shabuni berpandangan bahwa segala
bentuk kesenian dilarang keras tanpa memperhatikan pembedaan
hukum tertentu karena menurutnya ini adalah peringatan akademisi
masa lalu terhadap syirik. M. Quraish Shihab, sebaliknya, terbuka untuk
semua jenis seni selama tidak bertentangan dengan syariat Islam.
Penelitian tersebut memiliki konteks pembahasan berbeda dari
penelitan penulis. Penelitian ini membahas konteks seni rupa,
sedangkan penulis mengkhususkan terkait seni musik saja. Namun, ada
keterkaitan antara penelitian penulis dengan penelitian Aida
Fitrilatunnisa karena sama-sama fokus pada seni. Pemanfaatan
metodologi penelitian juga bervariasi. Jika pengarang menggunakan
pendekatan tafsir maudhu'i atau tematik, sedangkan sebaliknya
penelitian tersebut menggunakan penelitian komparatif yaitu
membandingkan Kitab Rawa'i al-Bayan Fi Tafsir Ayat al-Ahkam Min

al-Qur'an dengan kitab Tafsir Al-Misbah.*®

Keempat, terbitan Akhmad Akromusyuhada berjudul “Seni dalam

Perspektif Al-Qur’an dan Hadits” (Jurnal Tahdzibi: Manajemen

9 Aida Fitriatunnisa, Skripsi: Seni dalam Al-Qur'an (Studi Perbandingan Kitab Rawa'i
al-Bayan Fi Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur'an dan Al-Misbah), (Jakarta: Institut Ilmu Al-
Quran, 2022), him. 116-117
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Pendidikan Islam Volume 3 No. 1 Mei 2018). Jurnal ini membahas
tentang definisi seni rupa menurut para ahli, posisi seni menurut Al-
Qur’an dan hadist, serta hukum seni dalam perspektif islam. Di
dalamnya juga menjabarkan tentang perbedaan pendapat terkait hukum
seni rupa serta menyertakan dalil yang dipegang oleh masing-masing
ulama, baik itu ayat Al-Qur an maupun sabda Nabi Muhammad SAW,
serta batasan seni yang sesuai dengan norma Islam.*’ Adapun
persamaan penelitian ini dengan penulis adalah pembahasan terkait
seni. Namun, perbedaannya dengan penulis yakni pada penelitiannya
membahas seni secara keseluruhan. sedangkan penulis mengkhususkan
pada seni musik, selain itu sumber data yang digunakan juga berbeda.
Kontribusi dari penelitian ini bagi penulis adalah gambaran tentang seni

islami.

3. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir dimaknai sebagai suatu konsep yang
dimaksudkan bagi peneliti untuk memberikan penjelasan mengenai
konsep dari banyaknya variabel kata yang akan digunakan dalam
penelitian sehingga memperoleh pemahaman yang sama antara penulis
dan pembaca. Kerangka berfikir juga digunakan untuk menjelaskan

makna dari teori yang digunakan oleh peneliti serta judul penelitian

2 Akhmad Akromusyuhada, Seni dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits, (Jurnal
Tahdzibi: Manajemen Pendidikan Islam Volume 3 No. 1 Mei 2018)
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yang dinilai masih bias dari segi pengertian maupun penjelasan.?

Musik adalah ilmu pengetahuan dan seni tentang kombinasi ritmik
dari nada-nada, baik vokal maupun instrumental, yang meliputi melodi
dan harmoni sebagai ekspresi dari segala sesuatu yang ingin
diungkapkan terutama aspek emosional.??> Sederhananya, musik itu
kombinasi antara nyanyian dengan alat-alat musik. Musik merupakan
suatu media yang dijadikan sebagai alat penghibur oleh hampir setiap
kalangan di zaman kita sekarang ini. Baik di rumah, di kantor,
kampus, pondok pesantren, angkutan umum, dan tempat-tempat umum
lainnya. Fenomena ini juga tidak memandang agama seseorang.
Seorang muslim pun tak luput dari pengaruh musik.

Dalam menghadapi banyaknya trend musik yang sedang dihadapi
olen umat saat ini, maka diperlukan sebuah alternatif untuk
menghadapinya yaitu dengan memahami lebih dalam mengenai musik
atau nyanyian persprektif Al-Qur’an. Dalam konteks penelitian ini,
penulis akan memaparkan lebih lanjut mengenai musik dalam
perspektif Al-Qur’an melalui penafsiran Quraish Shihab dalam kitab
tafsirnya Al-Misbah yag di dalamnya memuat ayat-ayat yang
berkaitan dengan musik. Meski tidak disebutkan secara eksplisit dalam
teks ayat, namun penulis mendapati beberapa term yang dapat menjadi

indikasi penjelasan mengenai musik. Salah satunya yang disebutkan

2! Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2010), him. 45-47

22 Apnisa Fianni Sisma, loc. cit
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dalam QS. Lugman (31) ayat 6 mengenai pembicaraan-pembicaraan
yang sia-sia atau omong kosong seperti lelucon, dongeng, dan lainnya
yang dapat memalingkan orang lain dari agama Allah SWT.
Pembicaraan tidak berfaidah ini terungkap melalui lafaz lahw al-hadis
pada ayat tersebut. Di samping itu dipaparkan pula ayat-ayat lain yang
berkaitan dengan musik sehingga pembahasan menjadi jelas dan

universal.

Penulis menggunakan teknik analisis isi tafsir, dengan harapan
mampu menjawab berbagai persoalan di zaman sekarang khususnya
berkaitan dengan maraknya sebagian musik, nyanyian yang
menyesatkan dari agama Islam di era modern saat ini. Penafsiran
Muhammad Quraish Shihab yang memiliki corak al-adabi al-ijtima’i
atau sosial kemasyarakatan diharapkan mampu menjawab persoalan
tentang musik ini. Berikut bagan skema kerangka berfikir dalam

penelitian ini :

Musik dalam Al-Qur’an

Ayat-ayat tentang seni musik

Metode Tafsir Maudhu’i Al-
Farmawi

— T




15

Penafsiran ayat Al-Qur’an yang Relevansi penafsiran terhadap
berhubungan dengan musik musik yang berkembang di
dalam kitab tafsir Al-Misbah masyarakat

\/

Seni Musik Perspektif Quraish
Shihab dalam Tafsir al-Misbah

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga
nantinya akan menghasilkan sebuah data deskriptif.?® Penelitian ini
membutuhkan pemahaman yang cukup mendalam dan komprehensif
dan fokus pada fenomena yang ada yang akan diteliti, dengan mengkaji
ayat-ayat yang berhubungan dengan topik peneliitian yaitu seni musik
sesuai penalaran tafsir al-Misbah karya Prof. Quraish Shihab. Jenis
penelitian ini tergolong dalam riset kepustakaan (library research),
yakni aktifitas meneliti yang secara pengumpulan datanya melalui

buku, jurnal, artikel, dan literatur lainnya yang dapat mendukung dan

23 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif. (UIN Antasari Banjarmasin: Jurnal Alhadharah
Vol. 17 No. 33, 2018)
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melengkapi data tentang topik penelitian penulis ini**, yaitu musik
menurut Al-Qur an sesuai penalaran tafsir dari M. Qurasih Shihab.
2. Sumber Data
Ada dua macam sumber data yang dipakai oleh penulis untuk riset
ini, yaitu :

a. Data primer, yaitu data yang penulis dapati dari sumber pertama
dan utama sebagai bahan pokok rujukan dalam penelitian. Data
primer yang penulis gunakan ialah Tafsir al-Misbah karangan
Quraish Shihab.

b. Data sekunder, yakni data yang berasal dari sumber lain. Data ini
berfungsi sebagai pelengkap data primer yang biasanya dari buku-
buku, jurnal-jurnal, ensiklopedia, video dan semacamnya terkait
konsep musik perspektif M. Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-
Misbah.?®

3. Metode Pengumpulan Data
Penulis menghimpun data dengan metode dokumentasi yaitu
menelusuri beberapa buku dan bacaan lain sebagai sumber data utama.

Penulis dalam hal ini melakukan penelusuran data dan informasi terkait

tema kajian dengan dua cara. Pertama, cara manual, yaitu mencari

referensi pada buku-buku yang ada di perpustakaan maupun yang

% Mestika Zed, “Metode Penelitian Kepustakaan”, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008), him. 2-4

> Abdul Mugsith Ghazali, “Metodologi Studi AlI-Qur'an”, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2009), him. 33
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dimiliki oleh penulis secara pribadi, dan cara kedua melalui
komputerisasi, yakni mencari data online di internet yang dapat
melengkapi dan mengukuhkan penelitian terkait konsep musik sesuai
pandangan M. Quraish Shihab di kitab tafsirnya, al-Misbah.?®
4. Metode Analisis Data

Analisa data sebagai ikhtiar untuk mencari, menemukan lalu
menghimpun observasi, wawancara serta informasi lain secara
sistematis untuk menambahkan pemahaman peneliti dan menyajikannya
kepada orang lain sebagai hasilnya. Sementara itu, untuk
menyempurnakan pemahaman tersebut perlu terus dilakukan pencarian
makna. Selanjutnya, penulis melakukan analisis data dengan
menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dalam penelitian ini.
Penggunaan teknik ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
relevansi antara penafsiran M. Quraish Shihab dalam kitab tafsir Al-
Misbah mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan musik, dengan
realitas musik yang berkembang saat ini.?’ Dengan begitu, nantinya
kajian ini menarik atau menunjukkan persoalan-persoalan nyata yang
dianalisis dengan membuat kajian atau pernyataan konseptual untuk
mendapatkan kejelasan makna yang dijabarkan secara deskriptif-

analisis.

% Septiawan Santasa, Menulis llmiah Metodologi Penelitian Kualitatif. ~(Jakarta:
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), Cet. Kedua, him. 22.

27 Jumal Ahmad, Desain Penelitian Analisis Isi (content Analysis), (Jurnal Analisis Isi,
No. 9, 5, 2018).
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G. Sistematika Pembahasan

Penulisan hasil penelitian memerlukan penyusunan yang sistematis
dan tidak menyimpang jauh dari permasalahan. Oleh karena itu, penulis
menyiapkan susunan hal-hal sesuai konten penelitian dengan urutan
seperti di bawah ini. :

Bab | dimulai dengan pendahuluan. Bagian ini mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
landasan teori, kerangka berfikir, metode penelitian, penelitian terdahulu,
dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi penjelasan tentang musik dalam Al-Qur’an dan ruang
lingkup lingkup yang ada di dalamnya seperti pengertian musik, fungsi-
fungsi dan macam-macam musik, pendapat beberapa ulama tentang musik
serta seni musik dalam Al-Qur an.

Bab Il berisi profil dari seorang Quraish Shihab yang meliputi
background keluarganya, rihlah pendidikannya, karir, serta karya-
karyanya. Selain itu juga akan dipaparkan seputar Kkitab tafsir al-Misbah
seperti latar belakang penulisan kitab Tafsir al-Misbah, Sistematika
penyusunannya, metodologi penulisan Tafsir al-Misbah, serta penafsiran
mengenai ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan musik.

Bab IV berisi analisis relevansi penafsiran M. Quraish Shihab
terhadap ayat-ayat yang berhubungan dengan musik. Kemudian, analisis

relevansi penafsiran ayat musik tersebut dikaitkan dengan tren musik yang
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berkembang di masyarakat muslim modern saat ini dengan cara
melakukan analisa secara tematik.

Bab V bab paling akhir berisi penutup, yang di dalamnya memuat
kesimpulan dan saran-saran dari penulis. Selain itu, pada bagian ini juga
terdapat daftar pustaka yang berisikan seluruh referensi yang digunakan

penulis selama melakukan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada bab-bab yang telah lalu, maka peneliti memiliki

kesimpulan sebagai berikut:

1. Menurut Quraish Shihab di dalam penafsirannya terkait ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan musik menurutnya tidak ada satupun
ayat yang menyatakan secara nash terhadap keharaman menyanyikan
lagu maupun bermain alat musik. Sebab, turunnya ayat-ayat al-
Qur’an yang umumnya dijadikan dalil keharaman oleh para ulama
salaf terdahulu terkait musik tersebut, bukan berkaitan langsung
dengan musik melainkan perbuatan-perbuatan terlarang secara
syari’at Islam yang menyertainya (saat menyanyi dan bermain alat
musik) seperti menari-nari ria, bermabuk-mabukan, serta menggoda
para biduanita saat mendendangkan sebuah nyanyian yang
mengandung nafsu dan syahwat jahat serta menyesatkan, sehingga

umat saat itu terlena dan berpaling dari Al-Qur’an dan ajaran agama

2. Relevansi pemikiran M. Quraish Shihab terhadap kesenian musik. M.
Quraish Shihab merupakan salah satu tokoh ulama tafsir yang tidak
melarang mutlak atau  menyeluruh  ataupun  mewajibkan
bermusik/nyanyian ataupun sekadar mendengarkan nyanyian.

Dengan batasan, selama lagu atau musik tersebut tidak keluar dari

20
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pada norma-norma agama. Namun jika ia keluar dari batasan
tersebut, seperti menyeru kepada kemusyrikan, dan bermaksud
menyombongkan diri ataupun untuk menandingi kekuasaan Allah,
maka ia tidak dibolehkan. Begitu juga dalam nyanyian, selama ada
unsur konten yang negatif atau menyeru permusuhan dan ia
melalaikan manusia dari kewajiban kepada Allah, ini tidaklah
dibolehkan. Akan tetapi, selama seni dalam karyanya mengandung
manfaat/maslahat duniawi, mendekatkan diri kepada Allah, dan tidak

ada hal-hal yang negatif. Maka, baik seni nyanyian ia dibolehkan.

Saran-saran

Al-Qur’an sebagai kalam Allah, ia merupakan sumber utama bagi
umat Islam, ia merupakan ilmu pengetahuan dan cukup menarik untuk
terus dikaji dan di dalami. maka melalui penelitian seputar ayat-ayat yang
berkenaan dengan musik menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Mishbah, yang mana menjadi fokus penelitian ini. Dapatlah kiranya,
penulis memberikan beberapa saran sebagai tindak lanjut dari kajian ini
kedepan, yaitu:

1. Dalam memahami teks keagamaan terutama nash al-Qur’an hendaklah
tidak dipahami secara tekstual, tetapi berupaya untuk menggali isi teks
lebih dalam, dengan harapan nantinya akan muncul penafsiran-
penafsiran yang lebih cemerlang.

2. Penelitian ini masih sebatas pada satu kitab tafsir, maka terbukalah
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untuk penelitian selanjutnya dengan meneliti konteks lapangan atau
dengan metode perbandingan antar Kitab tafsir sehingga diperoleh
perspektif yang mendalam. Dan penulis menyadari bahwa penulisan
ini masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak hal yang perlu
dikaji lebih dalam dan tajam. Untuk itu, penulis berharap semoga
kajian ini menjadi kontribusi awal untuk kajian-kajian tentang seni
musik selanjutnya untuk sebagai pelengkap dari kajian-kajian yang
sudah ada.

Tentang sikap kita terhadap orang yang memiliki hobi mendengarkan
musik atau bekerja dalam bidang kesenian musik, bukan berarti
mengartikan pekerjaan mereka adalah haram atau tidak dibolehkan.
Memang ada beberapa ulama yang mengaramkan perihal musik.
Namun, ada catatan dalam membolehkannya. bekerja ataupun hobi
dalam kesenian dibolehkan Islam, selama tidak melampaui batasan

kebolehannya.
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